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ABSTRAK

Secara factual kesaksian sejarah telah membuktikan bahwa perubahan paradigm
pemikiran dan pemahaman terhadap al Qur’an dapat dipahami keabsyahannya. Keniscayaan
ini terjadi karena tantangan dan tuntutan yang dihadapi oleh suatu sejarah tertentu berbeda
dengan tantangan penggal sejarah yang lain. Hal ini menyebabkan perlunya dialog yang
berkesinambungan untuk mencari formulasi yang tepat agar eksistensi al Qur’an tetap
applicable dan mempunyai peran konsumtif dalam memberikan dan terapi terhadap tantangan
zaman.

Salah satu respon kreatif cendikiawan muslim Indonesia terhadap tantangan dunia
modern adalah usaha untuk mengadaptasikan pesan-pesan moral al Qur’an dengan tuntutan
zaman. Barangkali inilah yang dimaksud dengan penafsiran modern yang salah satu aktornya
adalah M. Dawam Raharjo, dimana beliau dalam mengungkap metode pemahaman terhadap
al Qur’an dan menpunyai tujuan untuk membantu menutupi kebutuhan umat Islam berkaitan
dengan tafsir al Qur’an, agar kaum muslimin dapat meningkatkan penghayatan nilai-nilai
Qur’ani.

Pembahasan ini menyimpulkan bahwa corak pemikiran Dawam Raharjo adalah
termasuk corak al Ijtima’l, Hali ini dapat dilihat dari cirri utama penafsirannya yang lebih
menekankan pada pembahasan istilah-istilan kunci dengan mengembangkan analisisnya
dengan cara membawa Kkata-kata kunci yang dijadikan tema kajiannya ke dalam wilayah
historis-sosiologis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI !

A. Penyalinan Huruf

No Huruf Arab HurufLatin No. Huruf Arab Huruf Latin

1. i = - 16. L = th
2, 2 = b 17. o = zh
3. [ = t 18. & = ¢
4, o = ts 19. f, = gh
5. z = 20. o = f
6. z = h 21. e = q
7. z = kh . 22. 2 = k
8. > = d 23. J = i
9. > = dz 24, » — m
10 2 = r 25. O = n
11. ) = z 26. s =
12. o = s 27. 2 = h
13, o = sy 28 ¢ =
14. v = sh- 29 W = ¥
15. L = dh -
B. Vokal Pendek Vokal Panjang - Diftong
a 8 L H )
i o i S | | | ay- C&‘
u B S aw g\

' Dikutip dan buku Cik Hasan 31511 Penuntun Penyusunan Rencana Penehtran Skripsi;
(Ciputat : Logos 1998), pp. 181182,



C. Adat al-Ta’¥if~>(_)Y)
Adat al-Tarif disalin dengan huruf-huruf @/ dan dihubungkan dengan
perkataan berikutnya, dengan menggunakan tanda sambung (-):

P L \ - (
al-kitdh al-tsani = d LJS © \

al—itrii_:ldd = )\j f\
{-ash =
ail-das | y ‘j\



Halaman Molto

Robbi....... Bila kiranya kekosongan jiwa ini bisa merupakan permulaan sebuah
renungan baru tentang rahasia “firman Mu*“, masukkanlah aiu lebih daiam lagi pada
kekosongan itu.

Agar aku lebih tekun mencari maknanya, aku ingin al-Qur’dn ini membentuk pola
pikiranku. Aku tak tahu apakah selama ini aku sudah berprilaku Qur’dni atau belum,
tapi bagaimana mengintegrasikan al-Qur’an dalam kepribadianku ?
Bagaimana....?

Tuhan, aku rindu akan kebenaran-Mu

(Ahmad Wahib)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini wacana keislaman di Indonesia semakin diperkaya oleh
hadirnya intelektual muslim yang memiliki latar belakang ilmu keislaman.
Sebagian mereka ini dikenal bukan sebagai mubalig atau kiyai yang umumnya
disandang oleh ahli agama melainkan sebagai dosen atau cendikiwan yang lebih
banyak mencurahkan waig§nya untuk mengajar di kampus dan forum-forum
seminar. Dari mereka itulah banyak lahir karya-karya tulis tentang lslam. Namun
sayangnya kebanyakan dari intelektual mushim ini. lebih aktif dan produktif
dalam komunikasi lisan sehingga sedikit dari mereka yang melahirkan karya tulis
yang serius, kecuali sebatas tulisan-tulisan lepas dan singkat di media masa
ataupun, paling jauh makalah-inakalah seminar yang kemudian dibukukan, yang
sebenarnya belum bisa disebut buku.'

Kelangkaan karyé tulis keislaman yang bermutu tinggi setidaknya
disebabkan oleh dua hal. Pertama, tradisi tulis baca yang masih rendah dalam
masyarakat Indonesia. Suasana ini diperparah lagi oleh kehadiran media televisi
sehingga orahgi‘m'erasa lebih mudah, braktis dan nyaman memperoleh informasi
melalui televisi ketimbang membaca. Lébih dari itu untuk komunikasi keagamaan
dialog lisan secara retorik dan langsung memang dirasakan iebih hangat,
menyentuh dan efektif ketimbang melalui tuiisan. Kedwa, minimnya imbalan
materi serta fasilitas waktu yang tersedia bagi para penulis. Selama iklim ini tidak
diperbaiki secara drastis maka | sangat sulit bagi -kita untuk mengharapkan

munculnya karya-karya tulis yang berbobot yang ditulis secara serius dan

berencana sebagat hasil dari sebuah penelitian.

' Komaruddin Hidayat, . femahami Bahasa Agama, (-Jakarta : Paramadina, 1996 ), P. 189



Bagaimana dengan buku-buku keislaman dan tafsir-tafsir al-Qur’an
Pertanyaan ini membuat kita semakin sadar, bahwa dari segi tradisi ilmu
keislaman - bukan urusan iman dan pengalaman — masyarakat Indonesia berada
dalam garis marinal. Kita masih berada dalam jajaran masyarakat konsumtif.
Banyak hal yang menyebabkan demikian. Hambatan bahasa (Arab dan Inggris )
telah ikut memperlebar jarak komunitas intelektual Indonesia dari komunitas lain
yang lebih maju dan sudah fake off dalam wacana keislaman pada level
internasional.  Sekelompok kecil sarfjana mushm yang sesunggubnya potensial
dan memenuhi syarat untuk ambil bagian secara aktif dalam wacana keislaman,
lebih-lebih dalam kajian Qur’an di Indonesia, nampaknya cukup disibukkan oleh
kegiatan dakwah, birokrasi dan politik dalam negeri sehingga secara praktis
menghambat karir dar prestast iﬁtelektual akademis mereka.’ Padahal kajian-
kajian keislaman lebih-lebih kajian tafsir kontemporer sangat dibutuhkan
kehadirannya oleh masyarakat kita dewasa ini. Masyarakat muslim sangat
mendambakan adanya pemahaman- pemahaman baru terhadap teks-teks kitab suci
al-Qur’an yang lebih mencerminkan semangat pekembangan zaman. Bukankah
karya-karya besar kitab tafsir terdahulﬁ seperti tafsir al-Thabari, (afsz‘r Ibn Katsfr,
Tafsir al-Zamakhsyari, tafsir al-Badawi, tafsir al- Jaldlain dan juga tafsir
Muhamad ‘Abduh (tufsir al-Mandr) dan juga rafsir Sayyid Qutith ( fi Zhildl al-
Qur’dn) juga digerakan dan dimotori oleh semangat dan tantangan iaman yang
baru dan berbeda?’, dan bukankah pula al-Qur’an pun selalu membuka diri untuk

selalu ‘bercumbu’ dengah pemahaman-pemahaman baru kapan dan di manapun

berada.

% Ibid., p. 190

* Amin Abdullah dkk, Tafsir Tematik al-Qurdn, Tentang Hubungan Sosial Ummat

t.2ragama, Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah ( Yogyakarta :
T'usiaka SM 2000 ), p. xi . ‘



Adalah Imam Abu Hanifah yang pernah menyampaikan bahwa dia
membaca al-Qur’in selalu disertai oleh pemahaman-pemahaman yang ‘baru’,
bukan mushaf al-Qur’annya yang baru melainkan pemahaman seseorang terhadap
al-Qur’in diharapkan selalu baru. Hal ini disebabkan oleh pengaruh perbedaan
latar belakang pendidikan penulis dan pembacanya, perbedaan usia, perbedaan
tantangan kultural, kelengkapan alat-alat laboratorium serta perkembangan
temuan-temuan teori dan metodologi baru dalam ilmu-ilmu kealaman, budaya
sosial dan agama. Dalam bahasa pendekatan hermeneutik, jenis pembacaan
terhadap teks-teks keagamaan seperti itu disebut al-Qird’ah al-Muntijah.*
Nampaknya untuk era sekarang ini dirasakan perlunya sebuah tasfsir al-Qur’édn
tematis dengan mempertimbangkan dan memperhatikan masukan-masukan dari
berbagai pendekatan disiplin keilrﬁuan, seperti imu-ilmu sosial (al-‘ulim al-
ijtimd’iyyah), ilmu-ilmu budaya <2n kemanusiaan (al-‘uliim al-insdniyah al-
saqdfiyyah) dan ilmu-iimu kealaman (al- ‘uliim al-tabi ‘iyyah) dan lain-alin.’

Melihat fenomena di atas, seorang cendikiawan rnus'lim dan sarjana sosial
ekonomi berusaha menyajikan sebuah karya tafsir tematis yang sarat dengan
nuansa pemikiran sosial empiris, dan diharapkan dapat membantu menﬁtupi
kebutuhan masyarakat musﬁm déwasa. ini. Beliau adalah Muhammad Dawam
Rahardjo dengan karyanya Ensiklopedi al-Qur’dn Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep Kunci.

Buku Dawam inilah yang. penulis jadikan peneiitian pada sekripsi ini.
Setidaknya ada beberapa' permasalahan penting yang menjadikan penelitian ini
menarik untuk dilakukan. Pertama adalah berkaitan dengan sosok figur dari

Dawam Rahardjo sendiri. Beliau adalahseorang sarjana ekonomi, lutusan fakuitas

*Ibid ., p. x-
° Ibid ., p. xi



ekonomi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (1969). Dawam Rahardjo banyak
menulis buku-buku tentang agama, ekonomi dan budaya di antaranya, Esai-esai
Ekonomi Politik (LP3ES, 1974), Insan Kamil ed, (Grafiti, 1985), dan Pergulatan
Dunia Pesantren, ed, (P3M, 1985). Karena itu beliau tidak dikenal sebagat
mufasir al-Qur’an secara formal, tetapi lebih dikenal sebagai seorang sarjana

ilmu-ilmu sosial.

Karya lain yang cukup mengejutkan dari Dawam adalah Ensiklopedi al-
Qur'dn, yaitu tentang pembahasan pemahaman terhadap kata-kata kunci dar:
beberapa ayat didalam al-Qur’dn. Buku ini yang menjadi bahasan utama dalam
penulisan skripsi ini. Buku ini hanya satu jilid. Di dalamnya termuat dua puluh
tujuh entri atau kata kunci yang beliau bahas. Bidang kajian Dawam ini cukup
sistemnatis, dengan mengambil kata kunci yang bersifat konsuptual, atau menurut
tema-tema tertentu untuk mendekati makna terdalam di dalam al-Qur’an itu
sendiri. Dengan kemampuan yang ia miliki Dawam merasa percaya diri bahwa ia
mampu memahami al-Qur'an, walaupun ia sendiri tidak mengklaim bahwa
dirinya memenuhi syarat untuk menafsirkan al-Qur’an. ® Hal inilah salah satunya
yang menjadi latar belakang penu'lisall skripsi ini, yaitu untuk memperkenalkan
seorang sarjana ekonomi dalam memahami al-Qur’an. | Point kedua yang
melatarbelakangi penulisan skripsi ini adalah berkenaan dengan objek material,
yaitu metode Dawam Rabhardjo dallam memahami al-Qur’dn. Memang telah diakui
bahwa selama ini telah ™ bermunculan berbagai uﬁaya untuk memahami dan
‘menafsirkan al-Qur’an, sehingga sedemikian banyak kitab-kitab tafsir dengan

corak dan metode yang berbeda-beda.” -

$ Dawam Rahardjo, Ensiklopp# al-Qur an ( Jakarta : Param:.dina, 1996 ), p. xix
' Di antaranya ada empat, (Tahlifi, Ijmali, Mugarin, dan Ma :dhu i, Lihat bab 11 )



Sebenamya apa yang dilakukan Dawam bukan hal yang baru, karena
Dawam Rahrdjo bukanlah orang yang pertama dalam menyusun sebuah karya
tafsir secara tematis, sudah banyak para ‘ulama dan cendikiawan muslim yang
telah menuangkan pemikiran penafsiran al-Qur’an dalam bentuk ini. Walaupun
hampir semua penafsiran mereka diwarnai oleh corak dan latar belakang yang
herbeda. Diantara tafsir-tafsir yang termasuk bentuk im adalah al-Mar’ak fi al- _
Qur’'dn, karya Abbas al-Aqqdd, al-Riba fi-al-Qur'dn karya Abu al ‘Ala al-
Maududi, al-llahiyyah wa al-Risdlah fi al-Qur’dn RKarya Muhammad al-Sama’i,
al-Insan ff al-Qur 'dn karya Ibrahim Mahna, ® dan lain-lain.

Dan banyak pula bermunculan buku-buku yang secara khusus membahas
metodologi pemahaman al-Qur’dn. Dan nampaknya buku-buku tersebut akan
tetap bermunculan, bahkan akhir-akhir ini muncul upaya pemahaman al-Qur’an
lewat pendekatan Hermeneutik, Semiotik, Semantik, dan lain-lain.

Barangkali inilah salah satu keagungan al-Qur’4n. al-Qur’4n sangat merespon
dan mengenal konteks sosial dan konteks ﬁsikologis. Artinya, ketika al-Qur’dn
telah menjelma dan membumi dalam sebuah teks, maka al-Qur’dn tidak bisa
mengelak untuk diperlakukan sebagai sebuah objek kajian. Ketika al-Qur’an hadir
pada masa Zamakhsyari misah1ya;, dengan kemampuan bahasa dan filsafatmya
beliau berusaha untuk bercumbu dengan al-Qur’an. Begitu juga ketika al-Qur’an
datang pada Tbnu ‘Arabi, al-Qur’dn pun dibawa untuk bercerita dan berdialog
dengan dunia mistik. Juga al-Qur'dn yang ada ditangan Dawam Rahardjo ini,
dengan segala kemampuan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki, al-Qur’an
benar-benar dijadikan cermin kehidupan sosial di tengah-tengah lingkungan

masyarakat, Dengan melakukan pengkajian yang cernat terhadap cara dan

® Yunahar Ilyas, Feminisme, dalam Kajian Tafsir al-Qur’dan Klasik den Kontemporer
{Yogyakarta : Pustaka Pelajar , 1997 ), p.28.



pendekatan Dawam ini, penulis sangat berharap akan menemukan sebuah metode
Dawam dalam menafsirkan al-Qur’dn, serta tujuan utama dari apa yang dibahas
oleh Dawam.

Bila kita cermati tuyjuan utama tafsir-tafsir yang telah muncul lebih dulu
adalah untuk membuktikan teori kebenaran yang dibawa oleh al-Qur’dn, bahwa
al-Qur’dn adalah petunjuk bagi seluruh manusia. Al-Qur’an bukan hanya untuk
‘ulama atau yang ahli dalam bidang agama, tapi siapa pun berhak untuk bisa
memahami al-Qur’dn sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Alangkah
indahnya jika setiap bidang keilmuan mendapatkan sinar kebenaran al-Qur’én, di
mana para ahlinya mempunyai akses langsung terhadap kitab suci itu. ° Selama ini
ada keluhan-keluhan dalam memahami al-Qur’an dengan tafsir-tafsir yang ada
dan disusun dengan metode “urut ayat” atau tafsir disusun berdampingan dengan
ayat-ayat sebagaimana urutan dalam mushaf, jika tafsir (terjemahan) mengikuti
saja urutan itu, maka akan terasa sulit untuk menemukan keutuhan makna dan
suatu ayat bahkan mempelajarinya akan menimbulkan kebosanan dan keletihan
yang sebenamya tidak perlu.'o Dengan dasar kecintaan Dawam terhadap al-
Qur’an yang sudah ditanamkan oleh_ayah dan gurunya, !' serta dengan dasar
keyakinan bahwa ayat-ayat al-Qur’An adalah sebuah keseluruhan yang saling
berkaitan, Dawam mencoba menuangkan gagasannya untuk membuat tafsir yang
cepat menyajikan keutuhan pemahaman. Dawam yakin bahwa cara ini bisa

ditempuh dengan menyusun tafsir ayat dengan ayat, dimana ayat yang

¥ Wawancara Langsung dengan Dawam Rahardjo yang ditulis oleh majalah Pesanftren
I Vol (VII/1991). p.79

Y Ibid ., p. 76 E

" Dia menyebutkan guru dalam bidang al-Qur’an adalah Ahmad Rifa’i Hasan, selain
pandai dalam bahasa Arab juga menguasai ayat-ayat al-Qur'an, Dawam sering konsultasi
dengannya tentang soal-soal bahasa dan muatan al-Qur’dn, walaupun terasa aneh, ia merasa
banyak juga belajar dari Dawam mengenai tafsir al-Qur'an. Ia (al-Qur'in} mampu memberi
petunjuk kepada orang yang secara formal tidak bisa disebut mufasir sama sekali, disinilah
keistimewaan al-Qur’in. (lihat Ensiklopedi,.... Op.cit., p. xxii)



sepembahasan dipertemukan.12 Barangkali dengan membaca, memahami, dan
meneliti karya Dawam ini, penulis sangat berharap dapat mengetahui tujuan
utama dari karya seorang sarjana ekonomi ini.
. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan diungkap dalam sebuah skripsi ke dalam
beberapa pertanyaan vang sangat mendasar sangat perlu dilakukan, agar proses
penulisan dan pembahasan bisa berjalan secara efektif dan terarah.
Adapun pembahasan inti dan penulisan ini adalah :
1. Bagaimana Pendapat Dawam Rahardjo tentang Tafsir al-Qur’an
2. Bagaimana metode Dawam Rahardjo dalam memahami al-Qur’an
3. Apa tujuan >awam Rahardjo membahas sejumlah tema serta apa landasan
‘pemilihan terhadap tema-tema itu,
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemikiran
Dawam Rahardjo serta metode yang digunakan dalam rangka memahami al-
Qur’dn sekahgus tujuan pokok dan penafsiran itu, dan ini merupakan sumbangan
terhadap khazanah keilmuan.
. Metode Penelitian
Jems Penelitian yang penulis laksanakan adalah penelitian pustaka, yaitu
penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-

literatur lainnya. Metode pengolahan datanya menggunakan metode deskriptif,

' Dawam mengatakan gagasan ini seolah diilhami oleh penjelasan orang yang baru
dikenalnya yang bermmama Fanani, tentang beberapa aspek dalam' memahami ai-Qur’én, ketika
Dawam sedang merancang sebuah sistematika pembahasan al-Qur’dn, pada tanggal 23 Romarihon
pada tahun 1981, Lihat Dawam Rardjo, “ Akses langsung Terhadap al-Qur’an “ Ma alah
Pesantren 1 (Vol, VIV/1991), p.77



yaitu meliputi proses pengumpulan data, materi-materinya diuraikan dan
kemudian dianalisa. Metode ini sering disebut metode analitis."

. Sistematika Pembahasan

Bab satu, pendahuluan diisi dengan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika
pembahasan dan telaah pustaka. Bab satu ini sebagai langkah awal dalam scbuah
penelitian agar penelitian yang dilakukan terarah sesuai dengan kctentuin
akademik

Bab kedua, uraian tentang pembahasan seputar tafsir yang mencabup
pengertian tafsir, perbedaan tafsir dengan ta’wil serta bentuk-bentuk tatwr (in
mctodenya. Ini bertujuan untuk membenkan gambaran tentang tafsir serta teatuk
dan metodenya, karena penelitian yang dilakukan adalah berkaitan dengan metode
tafsir.

Bab ketiga, uraian tentang riwayat hidup Dawam Rahardjo, pendidikan
dan karya-karyanya. Karena penelitian yang dilakukan adalah sebuah karva
seseorang, maka sebelum sampai ke pembahasan inti perlu sekali diperkcnalkan
siapa penulis karya tersebut dan karya apa saja yang telah dihasilkan oleh penulis
Itu.

Bab keempat, uraian tentang sistematika, metode, latar belakang yang
mempengaruhi penulisan tafsir, tlujuan penafsiran serta pokok-pokok bahasan
tafsir. Bab empat ini merupakan bab inti dari pembahasan penelitian ini yang

pembahasannya merupakan pengembangan dari rumusan masalah.

'* Winarmo Surakhmad, Dasar dan Tehnik Research { 3andung : Tarsito, 1982), p. 132.



Bab kelima, merupakan penutup dari uraian-uraian sebelumnya yaitu
mengemukakan saran dan kesimpulan. Bab kelima ini sebagai hasil kesimpulan
dari pembahasan sebelumnya dan lebith menjawab pada rumusan masalah.

K. Telaah Pustaka

Cukup banyak literatur baik buku, majalah ataupun artikel yang
membahas tentang penafsiran al-Qur’dn, mulai dari pengertian tafsir, perbedaan
tafsir dan ta’wil, pembagian dan corak {aisir sampai pada mctode penafsiran,
bahkan sampai pada pembahasan perbedaan tafsir klasik dan modem.

Sejauh pengetahuan penulis sudah ada becberapa buku dan artikel yang
membahas tentang tafsir, khususnya karya Dawam Rahardjo, di a.taranya
Komaruddin Hidayat Memahami Bahasa Agama, mengurai cara Dawam dalam
memahami al-Qur’an secara umum serta perbedaan penafsiran Dawam Rahardjo,
Quraish Shihab dan Fazlur Rahman. Menurut Hidayat, Dawam lebih bernuansa
sosiologis teologis karena keilmuan Dawam berlatar belakang sosial empiris,
sementara Fazlur Rahman ingin menyajikan pandangan al-Qur’an baik secara etis
maupun ontologis sedangkan Quraish Shihab lebih berisi bimbingan normatif
teologis."* Kemudian M. Rusli Karim dalam artikelnya “Merentas Jalan ke Arah
Penafsiran al-Qur’an”, mengungkap pemikiran Dawam tentang tafsir serta
langkah-langkah secara umum yang ditawarkan Dz_iwam dalam meningkatkan
apresiasi terhadap penafsiran al-Qur’an, langkah-langkah itu antara lain pertama,
pertu dibentuk masyarakat al-Qur’an sebagai pasangan dan masyarakat tilawati

al-Qur’an, kedua memelihara, vyaitu berupa kegiatan individual untuk

' Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama ( Jakarta : Paramadina), PP. 194-200.
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mensosialisasikan al-Qur’an, ketige mendirikan Jurnal yang memuat metodologi,
substansi dan resensi buku serta berita perkembangan tafsir al-Qur’an, keempat,
adanya semangat tertentu untuk pemahaman, penghayatan dan pengamalan al-
Qur'an."” Kemudian Syamsu Rizal Panggabean dalam tulisannya Tafsir Tematis
karya seorang cendikiawan musf/im dan Anwar Ibrahim dalam tulisannya Resensi
Buku Dawam, memberikan gambaran penafsiran Dawam secara umum dan
mempertanyakan sistem dalam merumuskan tema-tema yang sarat makna,
sebagaimana yang dibahas oleh Dawam. Menurutnya, jika seluruh
perbendaharaan kata al-Qur’an dapat dipandang scbagai suatu struktur sistematik
atau medan makna besar yang mencenninaan pandangan dunia tertentu,
bagaimana merumuskan sub sistem atau medan makna turunannya. Kemudian
konsep-konsep apa saja yang membentuk medan makna tersebut.?. Sehingga
dengan memperhatikan pertimbangan semacam ini, keutuhan pesan al-Qur’in
dapat dipaparkan sebagai konteks dan kerangka bagi uraian-uraian terperinci
mengenai konsep-konsep kunci.'® Kemudian Howard M. Federspiel, Kgjian al-

Qur 'dn di Indonesia, membahas pemikiran Dawam tentang Refleks: sosiologi al-

Qur’an."”

5 M Rusli Karim, “ Merentas Jalan Baru ke arah Penafsiran al-Qur’an”, Majalah Panyji
Masyarakat, No. 472, pp. 58-59. ‘

16 Syamsu Rizal Panggabean “ Tafsir Tematis Seorang Cendikiawan” Majatah Ummat,
No, 10.th 11, pp. 94-95.

" Howard M. federspiel. Kajian al-Qur'dn di Indonesia, dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shikab, ( Bandung : Mizan, 1996 )p. 240.
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Tapi sejauh ini belum ada yang mengkaji secara detail tentang pemikiran dan

metode Dawam Rahardjo dalam memahami al-Qur’an . Untuk itu penulis ingin

mencoba mengisi kekosongan ini dengan meneliti melalui buku Ensiklopedi al-

Qur’én ini.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian diatas kiranya dapat diambil kesimpulan :

Pertama. Penafsiran al-Qur’an dalam pandangan Dawam Rahardjo merupakan
suatu kewajiban bagi setiap muslim sesuai dengan kemampuan keilmuan yang
dimilikinya, karena Dawam yakin bahwa al-Qur’an adalah Hudan Ii al-nas yang
karenanya setiap muslim wajib mempunyai jalan (akses) langsung terhadap al-
Qur’dn al-Karim itu.

Walau ada keterbatasan dalam pengetahuan seperangkat ilmu tafsir, tapi
hal itu tidak menjadi kendala bagi Dawam untuk terus memahami al-Qur’in,
bahkan justru dengan kekun;angannja itulah beliau merasa tertantang untuk
membuat karya-karya tafsir yang mudah difahami oleh umat.

Ada beveiapa unsur ygﬁg membuat Dawam tergolong baru_ dalam

memberikan terobosan dalam penafsiran al-Qur’dn khususnya untuk konteks

Indonesia :

1. Dalam menafsirkan al-Qur’dn Dawam mempunyai pemikiran bahwa teks al-
Qur’dn antara yang satu dengan.y‘ang -lainnya 'n;empunyai “ internal relation
skip” yakni bahwa teks ayat itu merﬁpékan satu kes_atuan yang utuh dan padu
sehingga harus dipandang secara holistik dan integral antara satu ayat dengaﬁ

ayat yang lain saling menafsirkan. Hal ini seiring dengan diktum para mufasir

63
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klasik bahwa “ al-Qur’dn yufasiru ba'dhuhu ba'dhan” meskipun para
mufasir tersebut belum pernah mengoprasionatkan secara lebih sistematis.
Dengan penguasaaniya dalam bidang ilmu sosial empins Dawam kemudian
melakukan kajian teologis-sosiologis terhadap kata-kata kunci yang terdapat
dalam al-Qur’dn dengan mengembangkan analisanva dengan cara membawa
kata-kata kunci yang dijadikan tema ke dalam wilayah historis-sosiologis.
Cara ini tentu berbeda dengan mufassir lain, Dawam bertitik tolak dari istilah-
istilah dala al-Qur’dn seperti fagwd, amdnah, islam dan lain sebagainya.
Dengan asumsi bahwa berbagai istilah itu bersifat padat makna atau mutlti
dimensional.

Metode yang digunakan ini untuk koateks Indonesia mampu
menghembuskan angin segar dalam wacana tafsir modern sehingga untuk
konteks dewasa ini tafsir semacam. . ini sangat dibutuhkan, karena tidak saja
dipandang relevan dengan perkembangan zaman modern yang masyarakatnya
cenderung kepada hal-hal yé_mg ‘rasional’, seperti juga karena tafsir ini
‘mampu’ mendorong umat-islam untuk mencapai suatu kebangkitan dan

kemajuan.

Kedua. Metode yang digunakan Dawam dalam memahami al-Qur’an nampaknya

adalah metode maudhu’i. Ini dapat dilihat dari cara penafsirannya yang lebih

menonjolkan tema atau topik yang-sudah baku di masyarakat dan sebenarnya

merupakan istilah-istilah dalam al-Qur'dn. Kemudian tema-tema itu dikaji dan

dihadapkan dengan ilmu-ilmu sosial erdpiris sesuai dengan latar belakang

pendidikan yang ia jalani. Dalam upayé- pcmahaman studi  ini télah
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mengidentifikasikan bahwa metode.penafsiran Dawam dalam karya tafsirnya
menggunakan satu metode pendekatan disamping -itu metode munasabah juga
merupakan hal yang pasti digunakan oleh Dawam ketika menfsirkan al-Qur’an.
Formulasi penafsiran “modern” yang diterapkan Dawam merupakap kesadaran
obyektifitas dalam memandang realitas sosial yang ada. Keakrabannya dalam
menggunakan ilmu-ilmu sosial empiris dengan uraian yang cukup panjang sangat
membantu pembaca dalam mengakses langsung terhadap al-Qur’in mengenai
tema-tema tertentu yang berkaitan dengan persoalan-persoalan kemasyarakatan.
Ketiga. Tujuan utama dari karya Dawam ini adalah, untuk membantu menutupi
kebutuhan kaum muslimin yang semakin mendesak terhadap tafsir al-Qur’an
secara funtas, sehingga memudahkan umat dalam meningkatkan penghayatan
nilai-nilai Qur’ani.

‘Karena selama ini Dawam melihat bahwa diantara kaum muslimin
mengeiial- istilah-istilah al-Qur’4dn bahkan istilah-istilah itu sudah menjadi bahasa
Indonesia sehari-hari yang diketah_qi oleh masyarakat umum, namun mér'éké tidak
memiliki ‘pengetahuan secara méﬁdalain mengenai istilah-istilah tersebut, sebagai
ak'ibé-tnya maka konsep Islam meﬁgenai kehidupan dan kemasyarakatan juga tidak
atau kurang-berkembang. =
B. Saran-Saran o

- Seiring dengan laju perkembanggn masyarakat muslim yang tidak
mengenal garis finish, pengembangan metode penafsifan al-Qur’an semestinya
mendapat perhatian serius, warisan' pemikiran tentang metode pemikiran pada
masa sebelumnya sudah da pa‘g:diibillalr'lg-; tidak sedikit, tetapi pada umumnya belum

\
21
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mampu memberikan metode alternatif untuk pengembangan pengkajian al-Qur’dn
di masa kini dan yang akan datang. Untuk pengembangan ini sudah barang tentu
memcriukan dukungan khazanah kepustakaai yang representatif.

Melihat terdapatnya titik kelemahan yang terdapat dalam pembahasan
pemahaman al-Qur'dn dan metode tafsir yang dilakukan oleh perorangan,
alangkah baiknya jika pembahasan selanjutnya dilakukan dengan secara kolektif
melibatkan berbagai kelompok intelektual yang profesional dalam berbagai
disiplin ilmu pengetahuan. Hal itu karena di dunia ini tidak ada suatu kitab pun
yang penanganannya begitu banyak menuntut keahlian, tenaga, waktu dan biaya
seberti terhadap penafsiran al-Qur’an ini.

Tawaran tafsir maudhu'i yang akhir-akhir ini diperbincangkan akan lebih
sempurna apabila di lakukan secara kolektif, karena tentu tidak adil
mengharapkan seorang manusia memenuhi segala harapan. Dawam telah berbuat
begitu banyak, ‘aspek-aspek’ kekurangan adalah tugas orang lain.

Sebuah pepatah klasik mengatakan, pengarang yang baik adalah_ yang
memberikan ruang yang nyamar-l dan sekaligus m_ehéﬁtang kepada pembacanya
untuk ikut serta menafsirkan dan mengembangkan gagasan yang ada di dalamnya,
dan sekaligus mendorong munculnya kreasi dan inovasi baru untuk membuka

wilayah baru, namun pembaca merasa terikat oleh kerangka yang telah diletakkan

oleh pengarangnya.*’

37 Komaruddin Hidayat, op. cit., p. 201.
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Pengembangan pemikiran tafsir ‘modern” semakin terasa menjadi kewajiban

moral kita yang hidup sebagai bangsa muslim terbesar di muka bumi tni. Suatu

hangsa vang memiliki potensi untur m2zju. Bukenhaly repwdes? dan presiise itmu-

ilmu keislaman di dunia banvak "dipertaruhkan® pada kaum muslimin Indonesia. ?

Walttohu'alam.
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